
 
 

 

 

RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL BAWANG MERAH 

(Allium ascalonicum L.) PADA PEMBERIAN POC DAUN 

LAMTORO DAN KOMPOS DAUN LAMTORO 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh: 

 

AKBAR NUGRAHA 

1504290141 

AGROTEKNOLOGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2020



i 

 

 

  



ii 

 

 

  



iii 

 

RINGKASAN 

AKBAR NUGRAHA, 1504290141, Penelitian ini berjudul “Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) pada 

Pemberian POC Daun Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro”. di bawah 

bimbingan Ir. Suryawaty, M.S., selaku ketua komisi pembimbing dan Ir. 

Asritanarni Munar, M.P., selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini 

dilaksanakan di Lahan Penelitian Growth Centre, Jl. Peratun No. 1, Kenangan 

Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang pada bulan September sampai 

dengan Desember 2019. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada pemberian POC dan kompos 

daun lamtoro. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu faktor pemberian POC daun 

lamtoro dengan 4 taraf, yaitu P0 (tanpa POC daun lamtoro) P1 (100 ml/tanaman), 
P2 (200 ml/tanaman), P3 (300 ml/tanaman) dan faktor pemberian kompos daun 

lamtoro K0 (tanpa kompos daun lamtoro), K1 (50 g/tanaman),  K2 (100 g/tanaman). 

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot 

basah umbi per plot dan bobot umbi per rumpun. 

Data hasil pengamatan dengan menggunakan analisis of varians 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa respon tanaman 

bawang merah terhadap pemberian POC daun lamtoro dengan jumlah daun 

terbanyak 8,96 helai pada dosis 300 ml/polybag, jumlah umbi per plot terbanyak 

28,56 buah pada dosis 300 ml/polybag. Kompos daun lamtoro tidak memberikan 

pengaruh terhadap semua parameter yang diukur.  
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SUMMARY 
 

AKBAR NUGRAHA, 1504290141, This research is entitled "Response 

to Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum L.) in Giving LOF Lamtoro 

Leaves and Lamtoro Leaf Compost". under the guidance of Ir. Suryawaty, M.S., 

as the head of the supervisory commission and Ir. Asritanarni Munar, M.P., as a 

member of the supervisory commission. This research was conducted at the 

Growth Center Research Area, Jl. Peratun No. 1, Kenangan Baru, Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang  from September to December 2019.  

 The purpose of this study was to determine the response of growth and 

yield of shallots (Allium ascalonicum L.) to LOF and lamtoro leaf compost. The 

study used a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors studied, 

namely the factor of giving LOF of lamtoro leaves with 4 levels, namely P0 

(without LOF of lamtoro leaves) P1 (100 ml / plant), P2 (200 ml / plant), P3 ( 300 

ml / plant) and the factor of application of lamtoro leaf compost K0 (without leaf 

compost lamtoro), K1 (50 g / plant), K2 (100 g / plant). Parameters measured were 

plant height, total of leaves, total of tubers, tuber wet weight / plot and tuber 

weight / clump.  

 The data were observed using the analysis of variance (ANOVA) and 

continued with the mean difference test according to the Duncan Multiple Range 

Test (DMRT). The results showed that the response of shallot plants to the 

administration of LOF lamtoro leaves with the highest number of leaves 8.96 

pieces at a dose of 300 ml / polybag, the largest number of tubers per plot 28.56 

pieces at a dose of 300 ml / polybag. The compost of lamtoro leaves had not effect 

for all measured parameters. 
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 PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura unggulan dan memiliki prospek yang baik untuk pemenuhan 

konsumsi nasional, sumber pendapatan petani, dan devisa negara. Pentingnya 

komoditas ini tidak saja sebagai bumbu penyedap berkaitan dengan aromanya 

tetapi juga khasiat obat oleh kandungan enzim yang berperan dalam 

meningkatkan derajat kesehatan, kandungan zat anti inflamasi, anti bakteri, dan 

anti regenerasi (Direktorat Jendral Hortikultura, 2015). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statisik (2019), enam provinsi penghasil 

utama bawang merah pada tahun 2018 secara berturut-turut adalah Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, Sumatera Barat dan Sulawesi 

Selatan. Produksi dari setiap provinsi tersebut mencapai lebih dari 90 ribu ton dan 

secara total enam provinsi tersebut menyumbang 93 persen dari total produksi 

nasional bawang merah yang mencapai 1,503 juta ton. Produksi bawang merah 

nasional tahun 2018 tumbuh sebesar 2,26 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 

Dalam meningkatkan produksi bawang merah, perlu adanya penggunaan 

pupuk. Kandungan pupuk organik cair (POC) yang lebih beragam sangat baik 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun demikian informasi 

mengenai penggunaan pupuk organik cair masih sangat terbatas sedangkan 

konsumsi bawang merah semakin banyak, maka perlu adanya teknologi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas dari bawang merah (Fannisa, 2020). 

Pupuk organik cair mengandung 13 jenis unsur makro dan mikro yang 

mutlak dibutuhkan oleh semua tanaman. Pupuk ini dilengkapi juga asam humat 



2 

 

 

dan fulvat. Asam humat dan fulvat merupakan fraksi utama yang diperoleh dari 

humus. Bahan organik berfungsi untuk meningkatkan kesuburan fisika, kimia, dan 

kesuburan biologi (Widiana, 1994).  

Salah satu jenis tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik 

adalah daun lamtoro. Kandungan unsur hara pada daun lamtoro adalah 3,84% N; 

0,2% P; 2,06% K; 1,31Ca; 0,33 Mg. Daun lamtoro dapat dijadikan sebagai pupuk 

organik cair karena banyak mengandung unsur hara yang tertera. Pada penelitian 

yang telah dilakukan yaitu pada tanaman sawi, pupuk organik cair daun lamtoro 

ini dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sawi pakcoy (Ahmad, 2016).    

 Kompos daun lamtoro baik untuk tanaman karena kandungan nitrogen 

yang cukup tinggi. Tak hanya untuk tanaman, kompos daun lamtoro juga dapat 

digunakan untuk menyuburkan tanah dan menekan pertumbuhan patogen dalam 

tanah, sehingga efeknya mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Eko, 2013). Umumnya, kompos daun lamtoro sering dijadikan 

campuran media tanam. Maka dari itu, penelitian ini akan dilakukan pada 

tanaman bawang merah untuk melihat peningkatan pertumbuhan dan juga 

hasilnya. 

Tujuan Penelitian         

 Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) pada pemberian POC daun lamtoro dan kompos daun 

lamtoro. 

Hipotesis Penelitian 
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1. Ada respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada pemberian 

POC daun lamtoro. 

2. Ada respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada pemberian 

kompos daun lamtoro. 

3. Ada interaksi antara pemberian POC dan kompos daun lamtoro pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi (S1) di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai ilmu pengetahuan dalam teknik budidaya tanaman bawang merah 

dengan tepat. 

3. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman bawang merah. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Bawang Merah         

Tanaman bawang merah dalam tatanama atau sistematika tumbuhan 

diklasifikasikan ke dalam divisio spermatophyta, sub divisi angiospermae, class 

monokotiledonae, ordo liliales/liliflorae, family liliaceae, Genus Allium dan 

Spesies (Allium ascalonicum L.) (Wibowo, 1994). 

Morfologi Tanaman  

Akar  

Tanaman bawang merah berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal 

dan bercabang terpencar, pada ke dalaman antara 15 - 20 cm di dalam tanah. 

Jumlah perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20 - 200 akar. 

Diameter bervariasi antara 0,5 - 2 mm. Akar cabang tumbuh dan terbentuk antara 

3 - 5 akar (Purba, 2016). 

Batang 

Tanaman bawang merah memiliki batang sejati atau disebut diskus yang 

berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekat perakaran dan 

akar tunas. Di bagian atas diskus terbentuk batang semua yang tersusun dari 

pelepah - pelepah daun. Di antara lapisan kelopak bulbus terdapat mata tunas 5 

yang dapat membentuk tanaman baru atau anakan, terutama pada spesies bawang 

merah (Sudirja, 2007). 

Daun 

Bentuk daun bawang merah bulat kecil dan memanjang seperti pipa, tetapi 

ada juga yang membentuk setengah lingkaran pada penampang melintang daun. 

Bagian ujung daun meruncing, sedang bagian bawahnya melebar dan 
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membengkak. Daun berwarna hijau. Kelopak daun sebelah luar selalu melingkar 

menutup kelopak daun bagian dalam. Beberapa helai kelopak daun terluar (2 - 3 

helai) tipis dan mengering tetapi cukup liat. Pembengkakan kelopak daun pada 

bagian dasar akan terlihat menggembung, membentuk umbi yang merupakan 

umbi lapis. Bagian yang membengkak ini berisi cadangan makanan bagi tunas 

yang akan menjadi tanaman baru (Prayitno, 2015). 

Bunga  

Tangkai daun keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya 

antara 30 - 90 cm, dan diujungnya terdapat 50 - 200 kuntum bunga yang tersusun 

melingkar (bulat) seolah-olah membentuk payung (umbrella). Tiap kuntum bunga 

terdiri atas 5 - 6 helai daun bunga yang berwarna putih, 6 benang sari berwarna 

hijau atau kekuning-kuningan, 1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga. 

Sebagai bunga sempurna (hermaphrodite), bawang merah dapat menyerbuk 

sendiri ataupun silang dengan bantuan serangga lebah atau lalat hijau, dapat juga 

melalui penyerbukan buatan oleh bantuan tangan manusia (Rukmana, 1994). 

Buah 

Buah berbentuk bulat bagian pangkal umbi membentuk cakram dengan 

ujungnya tumpul membungkus biji berjumlah 2 - 3 butir. Bentuk biji pipih, 

sewaktu masih muda berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam. 

Biji berwarna merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman 

secara generatif (Fauziah, 2017). 

Umbi 

Bawang merah merupakan tanaman berumbi lapis yang tumbuh 

merumpun dengan tinggi tanaman antara 40 - 70 cm. Bawang merah memiliki 
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bentuk umbi, ukuran umbi dan warna kulit umbi yang bervariasi. Bentuk umbi 

ada yang bulat, ada yang bundar seperti gasing terbalik sampai pipih. Ukuran 

umbi ada yang besar, sedang dan kecil. Warna kulit umbi ada yang putih, kuning, 

merah muda, hingga merah tua atau merah keunguan (Hakiki, 2015). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

 Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran 

rendah sampai dataran tinggi sampai 1.100 meter diatas permukaan laut. Bawang 

merah dapat tumbuh baik dengan curah hujan 300 - 2.500 mm/thn dan suhunya 

25°C - 32°C. Produksi terbaik dihasilkan dari dataran rendah yang didukung 

keadaan iklim meliputi, tempat terbuka dan mendapat sinar matahari 70%, karena 

bawang merah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari cukup panjang 

yaitu lebih dari 12 jam (long day plant). Tempat yang paling baik, untuk budidaya 

bawang merah adalah daerah yang beriklim kering yang cerah dengan suhu udara 

panas. Tiupan angin sepoi-sepoi berpengaruh baik terhadap laju proses 

fotosintesis dan hasil umbinya akan tinggi, ketinggian tempat yang paling ideal 

adalah 0 - 800 meter diatas permukaan laut (Wibowo, 1994).  

Tanah  

Pertumbuhan tanaman bawang merah yang baik dipengaruhi oleh tanah. 

Aerase dan draenase yang baik dan banyak mengandung bahan organik sangat 

baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah. Tanah ini memiliki 

perbandingan seimbang antara fraksi liat, pasir dan debu. Selain itu pH tanah yang 

paling baik untuk lahan bawang merah yaitu  antara 6,0 - 6,8. Keasaman dengan 
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pH antara 5,5 - 7,0 masih termasuk keasaman yang dapat digunakan untuk lahan 

bawang merah (Fajri, 2014). 

POC Daun Lamtoro 

  Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk berbentuk cair yang mudah larut 

ke dalam tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan tanaman. 

Jenis pupuk organik cair antara lain ekstrak tumbuh-tumbuhan, fermentasi limbah 

air peternakan, fermentasi tumbuh-tumbuhan yang memiliki kandungan hara. 

Bahkan dalam pupuk organik juga terdapat senyawa-senyawa organik lain yang 

bermanfaat bagi tanaman, seperti asam humat, asam sulvat, dan senyawa-senyawa 

organik lain (Ayu, 2019).  

Kompos Daun Lamtoro 

Pupuk kompos EM merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

pada pertanian saat ini. Pupuk kompos adalah pupuk organik (dari bahan jerami, 

pupuk kandang, sampah organik, dan lain-lain) hasil fermentasi dengan teknologi 

EM-4 yang dapat digunakan untuk menyuburkan tanah dan menekan 

pertumbuhan patogen dalam tanah, sehingga efeknya dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Bahan organik kompos berpengaruh 

langsung terhadap sifat fisika tanah. Hal ini disebabkan karena kompos banyak 

mengandung asam-asam organik seperti asam malat, asam laktat, asam oksalat, 

asam sitrat, asam amino dan lainnya. Asam-asam organik tersebut merupakan 

pelaku agregasi, sehingga penggunaan kompos dapat meningkatkan agregasi dan 

kestabilan agregat pada tanah-tanah yang peka erosi (Alex, 2011). 

Kompos lamtoro merupakan jenis pupuk kompos yang sama dengan jenis 

pupuk kompos lainnya, yang difermentasikan dengan EM-4 digunakan untuk 
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menyuburkan tanah dan menekan pertumbuhan patogen dalam tanah, sehingga 

efeknya dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Hasil penelitian 

menunjukkan kandungan hara 3,84% nitrogen pada ekstrak daun lamtoro 

menyebabkan pertumbuhan awal tanaman sawi akan terpacu secara optimal. Hal 

ini dapat dijadikan acuan bahwa kandungan kompos lamtoro sama dengan 

kandungan zat hasil penelitian, sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik 

(Palimbungan dkk., 2006). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan penelitian Growth Centre, Jl. 

Peratun No.1, Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera  Utara. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan 

Desember tahun 2019. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah bawang merah varietas Bima Brebes, pupuk 

organik cair daun lamtoro, pupuk kompos daun lamtoro, pestisida, polybag 

ukuran 5 kg, baby bag 10 x 15 cm, fungisida antracol dan air. 

 Alat-alat yang digunakan adalah parang, cangkul, gunting, gergaji, plang, 

timbangan analitik, ember, gembor, meteran, skrap, tali plastik, kalkulator, 

handsprayer, sekop, spidol, pulpen  dan penggaris. 

Metode Penelitian  

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu  : 

1.  Pemberian POC daun lamtoro (P) dengan 4 taraf, yaitu  : 

 P0 :  kontrol 

P1  :  100 ml/polybag 

P2  :  200 ml/polybag 

P3  :  300 ml/polybag 

2.  Pemberian kompos daun lamtoro (K) dengan 3 taraf yaitu  : 

 K0    :  Kontrol 
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 K1   :  50 g/polybag 

 K2   :  100g/polybag 

Jumlah Kombinasi perlakuan ada 4 x 3 = 12 kombinasi, yaitu  : 

P0K0 P0K1  P0K2 

P1K0 P1K1  P1K2 

P2K0 P2K1  P2K2 

P3K0 P3K1  P3K2  

Jumlah ulangan   :  3 ulangan  

Jumlah polybag penelitian  :  180 polybag   

Jarak antar polybag   :  50 cm 

Jarak antar ulangan   :  100 cm 

Jumlah tanaman per plot  :  5 tanaman 

Jumlah tanaman per ulangan  :  60 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya  :  180 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot :  3 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya :  108 tanaman 

Data hasil penelitian dianalisis dengan Daftar Sidik Ragam dan 

dilanjutkan dengan uji beda Rataan menurut Duncan (DMRT). 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Areal         

 Kegiatan ini dimulai dengan membersihkan areal penelitian dari gulma 

dan sampah-sampah lainnya dengan cara manual yaitu menggunakan tangan 

ataupun dengan cangkul, skrap dan gunting. 
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Persiapan Bibit         

 Sebelum dilakukan penanaman bibit, bagian atas bibit dipotong sedikit 

lalu direndamkan ke dalam fungisida antracol selama 5 menit, tujuannya agar 

bibit dapat terproteksi dari serangan jamur dan penyakit lainnya. 

Pembuatan Media Tanam 

 Kegiatan berikutnya yaitu menyiapkan media tanam yang diambil dari 

tanah lapisan atas (topsoil). Lalu disiapkan polybag berukuran 35 cm x 40 cm. 

Kemudian masukkan media tanam ke dalam polybag sampai seberat 5 

kg/polybag. 

Penanaman Umbi 

 Sebelum penanaman umbi, dibuat terlebih dahulu lubang tanam sedalam 

lebih kurang 2 cm. Masukkan umbi yang sudah siap ditanam dengan tidak 

menutup bagian umbi yang telah dipotong ¼ bagian atasnya.  

Aplikasi Pemberian POC Daun Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro  

 Pemberian kompos daun lamtoro dilakukan pada saat pencampuran media 

tanam yang diletakkan ke dalam polybag ukuran 35 x 40 cm. Sedangkan 

pemberian POC daun lamtoro dilakukan pada 1 MST dengan interval pemberian 

sekali dalam seminggu.. 

Pemeliharaan 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan bersamaan dengan penggemburan. Penyiangan dan 

penggemburan harus dilaksanakan dengan hati-hati dan jangan terlalu dalam agar 

tidak merusak akar bawang merah. 
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Penyiraman 

Penyiraman dilakukan secara rutin pada pagi hari dan sore hari. Pada 

musim penghujan penyiraman dilakukan 1 kali dalam sehari agar umbi tidak 

membusuk.  

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan apabila terdapat tanaman yang rusak atau mati. 

Penyisipan dilakukan sebelum tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. 

Pengendalian Hama dan Penyakit  

Hama yang menyerang dalam penelitian tanaman bawang merah ini 

adalah ulat grayak. Dikendalikan dengan cara manual yaitu mengutip hama 

menggunakan tangan dan pada saat melewati ambang batasnya pengendalian 

dilakukan penyemprotan insektisida curacron 500 EC dengan konsentrasi 1 ml/1,5 

liter air dengan interval penyemprotan seminggu sekali. Sedangkan penyakit yang 

menyerang tanaman pada penelitian adalah antraknosa dan bercak ungu yang 

dikendalikan melalui penyemprotan fungisida amistar top 325 SC dengan 

konsentrasi 1 ml/1,5 liter air dengan interval waktu penyemprotan seminggu 

sekali.   

Panen 

Bawang merah dipanen setelah berumur sampai 60 hari, dengan tanda-

tanda 80% leher batang tanaman lunak, daunnya merebah dan menguning. 
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Parameter Amatan 

Tinggi Tanaman  

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal umbi sampai ujung daun 

tertinggi dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan dari minggu 

kedua setelah tanam sampai minggu keenam dengan interval 2 minggu sekali. 

Jumlah Daun 

Jumlah daun dihitung  dengan cara menghitung jumlah daun yang 

terbentuk pada setiap tanaman. Dimulai dari minggu kedua setelah tanam sampai  

minggu keenam setelah tanam dengan interval 2 minggu sekali. 

Jumlah Umbi per Plot 

Perhitungan jumlah umbi per plot dilakukan setelah panen dengan cara 

menghitung jumlah umbi dari semua plot tanaman. 

Bobot Basah Umbi per Plot 

 Bobot umbi per plot diperoleh dengan menimbang umbi dalam satu plot  

menggunakan timbangan analitik.  

Bobot Umbi per Rumpun  

 Bobot umbi diperoleh dengan cara menimbang umbi tanaman sampel yang 

berjumlah 3 tanaman menggunakan timbangan analitik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data pengamatan tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 MST pada pemberian 

POC dan kompos daun lamtoro serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4 

- 9. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian POC daun lamtoro dan 

kompos daun lamtoro serta kombinasi kedua perlakuan tidak berpengaruh 

terhadap parameter tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 MST. Pada tabel 1 dapat 

dilihat  tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan POC dan kompos daun 

lamtoro. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian POC Daun Lamtoro 

dan Kompos Daun Lamtoro  

Perlakuan 
         Umur Tanaman 

 
2 MST 4 MST  6 MST 

POC               --------------------------- (cm) ------------------- 

P0 

 

14,10 16,69  18,88 

P1 

 

14,45 16,71  19,01 

P2 

 

14,81 17,24  19,46 

P3 

 

16,97 18,12  20,60 

Kompos 

 

 

 

 

 K0  
14,31 16,54  18,83 

K1  
14,95 17,12  19,48 

K2  
15,23 17,91  20,16 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa pengaruh  pemberian POC daun 

lamtoro terhadap tinggi tanaman bawang merah meskipun tidak berbeda 

signifikan, tetapi terjadi perbedaan pertumbuhan. Tinggi tanaman terbaik dengan 

pemberian POC daun lamtoro pada 2 MST terdapat pada P3 (300 ml/polybag) 

yaitu 16,97 cm sedangkan terendah terdapat pada P0 (tanpa pemberian) yaitu 
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14,10 cm, pada 4 MST tinggi tanaman terbaik terdapat pada P3 (300 ml/polybag) 

yaitu  18,12 cm dan terendah terdapat pada P0 (tanpa perlakuan) yaitu 16,69 cm 

sedangkan pada 6 MST tinggi tanaman terbaik terdapat pada P3 (300 ml/polybag) 

yaitu 20,60 cm dan terendah terdapat pada P0 (tanpa perlakuan) yaitu 18,88 cm. 

Hal ini disebabkan karena pemberian pupuk organik akan menambah jumlah dan 

aktivitas mikroba tanah sehingga mikroba memanfaatkan hara yang tersedia 

didalam tanah atau terjadi persaingan antara tanaman dan mikroba dalam 

memanfaatkan hara yang tersedia di dalam tanah (immobilisasi). Sesuai pendapat 

Sitompul dan Gurito (1995) mengatakan bahwa perbedaan lingkungan merupakan 

keadaan yang sering menjadi penyebab keragaman penampilan tanaman di 

lapangan sehingga dapat dilihat dari grafik didapat menurun.  

Pada pemberian kompos daun lamtoro terhadap tinggi tanaman bawang 

merah pada umur 2, 4 dan 6 MST tidak memberikan pengaruh yang signifikan, 

namun terjadi perbedaan pertumbuhan pada taraf pemberian K2 menjadi hasil 

terbaik pada setiap MST nya dengan pemberian 100 g/polybag yaitu masing - 

masing 15,23 cm, 17,91 cm dan 20,16 cm. Sedangkan tinggi tanaman terendah 

selalu terdapat pada P0 dengan masing masing tinggi 14,10 cm, 16,69 cm dan 

18,88 cm. Hal ini diakibatkan karena kompos memiliki kandungan unsur hara 

yang relatif kecil sehingga tidak memberikan pengaruh yang begitu besar terhadap 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, kompos bekerja secara lambat laun dalam 

memacu pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo (2001) 

yang menyatakan bahwa kemampuan tanaman menyerap unsur hara selama 

pertumbuhan dan perkembangannya (terutama dalam hal pengambilan atau 

penyerapan) adalah tidak sama. Tanaman membutuhkan waktu dan jumlah unsur 
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hara yang berbeda, selama pertumbuhan dan perkembangannya terhadap berbagai 

proses pertumbuhan intensitasnya berbeda-beda. 

Jumlah  Daun  

Data pengamatan jumlah daun umur 2, 4 dan 6 MST pada pemberian POC 

dan kompos daun lamtoro serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 10 - 

15. 

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan pemberian POC daun 

lamtoro memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 6 MST 

sedangkan perlakuan kompos daun lamtoro pada tanaman bawang merah serta 

interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun. 

Pada Tabel 2.  Dapat dilihat jumlah daun pada umur 6 MST. 

Tabel 2.  Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian POC Daun 

Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro 

Perlakuan 
         Umur Tanaman 

 
2 MST 4 MST  6 MST 

POC               ------------------------ (helai) -------------------- 

P0 

 

4,48 6,07  7,52c 

P1 

 

4,85 6,19  7,67b 

P2 

 

4,85 6,30  7,63bc 

P3 

 

4,85 6,33  8,96a 

Kompos 

 

 

 

 

 K0  
4,69 6,08  7,69 

K1  
4,83 6,25  7,94 

K2  
4,75 6,33  8,19 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji Duncan 5% 

 

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan POC daun lamtoro berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada umur tanaman 6 MST  dengan rataan tertinggi terdapat 

pada perlakuan P3 sebanyak 8,96 helai yang berbeda nyata dengan perlakuan P1 
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sebanyak 7,67 helai tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P0 sebanyak 7,52 

helai.  

Hubungan antara jumlah daun dengan pemberian POC Daun Lamtoro 

pada umur 6 MST dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hubungan antara jumlah daun dengan pemberian POC Daun Lamtoro 

pada umur 6 MST 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa hubungan antara jumlah daun 

dengan pemberian POC Daun Lamtoro pada umur 6 MST menunjukan kurva 

linier positif dengan persamaan regresi yaitu ŷ = 7.445 + 0.0019 x dengan nilai  

r = 0.68. Pemberian POC daun lamtoro diasumsikan dapat meningkatkan unsur 

hara mineral dan aktivitas mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah, 

dengan adanya kandungan hara yang tinggi, tanaman dapat tumbuh lebih baik 

dengan meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut 

Septirosya (2019) mengatakan bahwa daun lamtoro berpotensi sebagai pupuk 

yang berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Menurut Purwanto (2007) POC daun lamtoro memiliki kandungan unsur-unsur 

hara esensial seperti N, P, K, Ka, Ca dan Mg. Sebagai pupuk cair daun lamtoro 

merupakan salah satu tanaman legume yang mengandung unsur hara relatif tinggi, 

 ŷ = 7.445 + 0.0019x 

r = 0.68 
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terutama nitrogen dibandingkan dengan pupuk cair dari tanaman lain. Nitrogen 

yang relatif lebih tinggi inilah yang memicu pertumbuhan vegetatif tanaman 

khususnya pada daun tanaman.  

Pengaruh  pemberian kompos daun lamtoro terhadap jumlah daun tanaman 

bawang merah pada umur 2 MST terbanyak terdapat pada K1 (50 g/polybag) yaitu 

4,83 helai dan terendah terdapat pada K0 (tanpa pemberian) yaitu 4,69 helai, pada 

4 MST jumlah daun terbanyak terdapat pada K2 (100 g/polybag) yaitu 6,33 helai 

dan terendah terdapat pada K0 yaitu 6,08 helai dan pada 6 MST jumlah daun 

terbanyak terdapat pada K2 yaitu 8,19 helai dan terendah terdapat pada K0 yaitu 

7,69 helai. 

Jumlah Umbi per Plot 

 Data pengamatan jumlah umbi per plot bawang merah dengan perlakuan 

POC daun lamtoro dan kompos daun lamtoro beserta sidik ragamnya dapat dilihat 

pada lampiran 16 dan 17. 

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan pemberian POC daun 

lamtoro memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per plot sedangkan 

perlakuan kompos daun lamtoro pada tanaman bawang merah dan interaksi kedua 

perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah umbi per plot. Pada 

Tabel 3. Dapat dilihat jumlah umbi per plot. 
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Tabel 3. Jumlah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian POC 

Daun Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro 

Perlakuan KOMPOS 
Rataan 

 

K0 K1 K2 

POC ---------------------- (buah) ------------------------- 

P0 23.33 21.33 23.67 22.78c 

P1 23.00 27.00 28.00   26.00bc 

P2 27.33 26.00 26.33   26.56ab 

P3 27.67 28.67 29.33 28.56a 

Rataan 25.33 25.75 26.83          25.97 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut uji Duncan α 5% 

 

Berdasarkan Tabel 3. bahwa jumlah umbi per plot pada perlakuan POC 

daun lamtoro menghasilkan jumlah terbanyak pada P3 sebanyak 28,56 buah yang 

tidak berbeda nyata dengan P2 sebanyak 26,56 buah tetapi berbeda nyata dengan 

P0 yaitu sebanyak 22,78 buah.  

Hubungan antara jumlah umbi per plot dengan pemberian POC Daun 

Lamtoro dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hubungan antara Jumlah Umbi dengan Pemberian POC Daun 

Lamtoro 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa Hubungan antara jumlah umbi 

per plot dengan pemberian POC Daun Lamtoro menunjukan kurva linier positif 

ŷ = 13.127 + 0.0081x 

r= 0.82 
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dengan persamaan regresi yaitu ŷ = 13.127 + 0.0081 x dengan nilai  

r = 0.82. Hal ini dikarenakan POC daun lamtoro pada konsentrasi yang sesuai 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Ratrinia. (2014) 

menyatakan bahwa unsur hara yang terkandung pada daun lamtoro ialah esensial 

yang dibutuhkan pertumbuhan dan perkembangan. 

Sedangkan pada perlakuan kompos daun lamtoro rataan jumlah umbi per 

plot terbanyak terdapat pada K2 yaitu 26,83 buah dan rataan jumlah umbi per plot 

terendah terdapat pada K0 yaitu 25,33 buah.  

Bobot  Umbi per Plot 

 Data pengamatan bobot umbi per plot bawang merah dengan perlakuan 

POC daun lamtoro dan kompos daun lamtoro beserta sidik ragamnya dapat dilihat 

pada lampiran 18 dan 19. 

 Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan pemberian POC daun 

lamtoro dan kompos daun lamtoro serta interaksi kedua perlakuan tidak 

memberikan pengaruh terhadap bobot umbi per plot. Pada Tabel 4. dapat dilihat  

bobot umbi per plot. 

Tabel 4. Bobot Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian POC 

Daun Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro 

Perlakuan KOMPOS 
Rataan 

  K0 K1 K2 

POC ---------------------------------- (g) ------------------------------- 

P0 103.93 162.33 141.32 135.86 

P1 171.22 117.17 154.45 147.61 

P2 117.73 158.62 187.38 154.58 

P3 146.00 151.72 162.05 153.26 

Rataan 134.72 147.46 161.30 147.83 
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Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa bobot umbi per plot pada 

perlakuan POC daun lamtoro memberikan hasil tertinggi terdapat pada P3 yaitu 

153,26 g dan bobot umbi per plot terendah terdapat pada P0 yaitu 135,86 g. 

Sedangkan kompos daun lamtoro mendapatkan hasil tertinggi pada K2 yaitu 

161.30 g dan rataan terendah terdapat pada K0 yaitu 134.72 g. 

Bobot Umbi per Rumpun 

  Data pengamatan bobot umbi per rumpun bawang merah dengan perlakuan 

POC daun lamtoro dan kompos daun lamtoro beserta sidik ragamnya dapat dilihat  

pada lampiran 20 dan 21.  

 Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan pemberian POC daun 

lamtoro dan kompos daun lamtoro serta interaksi kedua perlakuan memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot umbi per rumpun. Pada Tabel 5. 

Dapat dilihat rataan bobot umbi per rumpun. 

Tabel 5.  Bobot Umbi per Rumpun Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian 

POC Daun Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro 

Perlakuan KOMPOS 
Rataan 

 

K0 K1 K2 

POC -------------------------- (g) ------------------------------ 

P0 20.79 32.47 28.27 27.17 

P1 34.24 23.43 30.89 29.52 

P2 23.54 31.72 37.48 30.91 

P3 29.20 30.34 32.41 30.65 

Rataan 26.94 29.49 32.26 29.57 

 

 Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa bobot umbi per rumpun pada 

perlakuan POC daun lamtoro memberikan hasil tertinggi terdapat pada P2 yaitu 

30,91 g dan bobot umbi per rumpun terendah terdapat pada P0 yaitu 27,17 g 
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sedangkan  kompos daun lamtoro mendapatkan hasil tertinggi pada K2 yaitu 32,41 

g dan rataan terendah terdapat pada K1 yaitu 29,20 g. 

Rangkuman Hasil Uji Beda Rataan Pemberian POC Daun Lamtoro dan 

Kompos Daun Lamtoro terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) dapat dilihat pada Tabel 6.   
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Tabel 6. Rangkuman Uji Beda Rataan “Pemberian POC Daun Lamtoro dan Kompos Daun Lamtoro terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)” 

Perlakuan 

                    Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Jumlah Daun 

(helai) 

Jumlah Umbi 

(buah) 

Bobot Umbi per Plot 

(g) 

Bobot Umbi per Rumpun 

(g) 

P0 18.88 7.52c 22.78c 135.86 27.17 

P1 19.01 7.67b   26.00bc 147.61 29.52 

P2 19.46 7.63bc   26.56ab 154.58 30.91 

P3 20.60 8.96a 28.56a 153.26 30.65 

K0 18.83 7.69 25.33 134.72 26.94 

K1 19.48 7.94 25.75 147.46 29.49 

K2 20.16 8.19 26.83 161.30 32.26 

                   Kombinasi Perlakuan 

P0K0 17.28 7.00 23.33 103.93 20.79 

P0K1 19.66 7.89 21.33 162.33 32.47 

P0K2 19.70 7.67 23.67 141.32 28.27 

P1K0 18.04 7.44 23.00 171.22 34.24 

P1K1 18.53 7.44 27.00 117.17 23.43 

P1K2 20.47 8.00 28.00 154.45 30.89 

P2K0 19.08 7.67 27.33 117.73 23.54 

P2K1 19.34 7.44 26.00 158.62 31.72 

P2K2 19.96 7.67 26.33 187.38 37.48 

P3K0 20.90 7.33 27.67 146.00 29.20 

P3K1 20.38 7.78 28.67 151.72 30.34 

P3K2 20.52 9.33 29.33 162.05 32.41 

KK (%) 3,18 6,71 3,83 0,38 0,85 

Keterangan   :   Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % pada uji DMRT 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pemberian POC daun lamtoro berpengaruh terhadap jumlah daun dengan hasil 

terbanyak 8,96 helai dan terhadap jumlah umbi per plot dengan hasil terbanyak 

28,56 buah pada pemberian 300 ml/polybag. 

2. Pemberian kompos daun lamtoro tidak memberikan respon terhadap semua 

parameter amatan. 

3. Perlakuan kombinasi tidak memberikan pengaruh interaksi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

 

Saran 

 Untuk melihat respon lebih baik dari perlakuan POC daun lamtoro dan 

kompos daun lamtoro pada pertumbuhan dan hasil bawang merah, perlu adanya 

penelitian lanjutan dengan menambah dosis agar diketahui pengaruh optimal dari 

POC daun lamtoro dan pengaruh yang signifikan dari kompos daun lamtoro. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Bagan Plot Penelitian Keseluruhan 

  Ulangan I  Ulangan III  Ulangan II 

    

     

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

Keterangan  :  A  :  Jarak antar plot 50 cm 

  B  :  Jarak antar ulangan 100 cm 
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Lampiran 2.  Bagan Sampel Penelitian 

 

 

 

      d 

 

Keterangan  :  A  :  jarak antar tanaman 25 cm 

  B  :  jarak antar tanaman 50 cm 

  C  :  lebar plot 100 cm 

      :  Tanaman sampel 

    :  Tanaman bukan sampel  
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Lampiran 3.  Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

Asal :  lokal Brebes  

Umur  :  mulai berbunga umur 50 hari 

    panen (60 % batang melemas) umur 60 hari 

Tinggi tanaman  :  34,5 cm (25 - 44 cm)  

Kemampuan berbunga (alami)  :  agak sukar  

Banyak anakan  :  7 - 12 umbi per rumpun  

Bentuk daun  :  silindris, berlubang  

Warna daun  :  hijau  

Banyak daun   :  14 - 50 helai  

Bentuk bunga  :  seperti payung  

Warna bunga  :  putih  

Banyak buah/tangkai  :  60 - 100 (83)  

Banyak bunga/tangkai  :  120 - 160 (143)  

Banyak tangkai bunga/rumpun  :  2 - 4    

Bentuk biji  :  bulat, gepeng, berkeriput  

Warna biji  :  hitam  

Bentuk umbi  :  lonjong bercincin kecil pada leher cakram 

Warna umbi  :  merah muda  

Produksi umbi  :  9,9 ton/ha umbi kering  

Susut bobot umbi (basah-kering)  :  21,5 %  

Ketahanan terhadap penyakit  :  cukup tahan terhadap busuk umbi  

    (Botrytis allii) 

Kepekaan terhadap penyakit :  peka terhadap busuk ujung daun  

    (Phytophtora porri) 

Keterangan  :  baik untuk dataran rendah   

Peneliti :  Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah  

    dan Nasran Horizon Arbain 
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Lampiran 4.  Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

-------------------------------- (cm) -------------------------------- 

P0K0 13.67 13.33 12.90 39.90 13.30 

P0K1 14.57 16.30 15.53 46.40 15.47 

P0K2 16.07 15.23 9.33 40.63 13.54 

P1K0 13.17 12.27 14.50 39.93 13.31 

P1K1 14.13 13.43 14.90 42.47 14.16 

P1K2 15.43 16.87 15.33 47.63 15.88 

P2K0 16.90 11.27 15.00 43.17 14.39 

P2K1 14.23 15.17 14.00 43.40 14.47 

P2K2 14.67 16.07 16.00 46.73 15.58 

P3K0 16.33 17.10 15.33 48.77 16.26 

P3K1 17.67 16.17 13.33 47.17 15.72 

P3K2 16.57 15.23 16.00 47.80 15.93 

Jumlah 183.40 178.43 172.17 534.00 

 Rataan   15.28 14.87 14.35 

 

14.83 

 

Lampiran 5.  Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 5.28 2.64 0.98 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 39.57 3.60 1.34 
tn

 2.26 

P 3 17.77 5.92 2.20 
tn

 3.05 

Linier 1 12.00 12.00 4.46 
*
 4.30 

Kuadratik 1 1.12 1.12 0.42
  tn

 4.30 

Kubik 1 0.20 0.20 0.08
  tn

 4.30 

K 2 5.33 2.66 0.99
  tn

 3.44 

Linier 1 6.76 6.76 2.52
  tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.34 0.34 0.13
  tn

 4.30 

Interaksi 6 16.47 2.75 1.02
  tn

 2.55 

Galat 22 59.13 2.69 

  Total 35 163.98 4.69 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  2,34% 
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Lampiran 6.  Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

-------------------------------- (cm) -------------------------------- 

P0K0 16.07 15.00 14.47 45.53 15.18 

P0K1 17.33 17.83 17.33 52.50 17.50 

P0K2 18.60 16.80 16.73 52.13 17.38 

P1K0 15.07 14.10 18.10 47.27 15.76 

P1K1 16.60 15.90 16.03 48.53 16.18 

P1K2 17.10 19.77 17.73 54.60 18.20 

P2K0 19.10 13.97 17.50 50.57 16.86 

P2K1 16.23 18.40 16.03 50.67 16.89 

P2K2 16.40 18.63 18.93 53.97 17.99 

P3K0 18.07 19.40 17.67 55.13 18.38 

P3K1 18.56 19.10 16.07 53.73 17.91 

P3K2 17.23 18.00 19.00 54.23 18.08 

Jumlah 206.36 206.90 205.60 618.86 

 Rataan   17.20 17.24 17.13 

 

17.19 

 

Lampiran 7.  Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 0.07 0.04 0.02 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 35.51 3.23 1.54 
tn

 2.26 

P 3 12.19 4.06 1.94
  tn

 3.05 

Linier 1 7.91 7.91 3.78
  tn

 4.30 

Kuadratik 1 1.22 1.22 0.58
  tn

 4.30 

Kubik 1 0.01 0.01 0.00
  tn

 4.30 

K 2 11.34 5.67 2.71
  tn

 3.44 

Linier 1 5.62 5.62 2.69
  tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.12 0.12 0.06
  tn

 4.30 

Interaksi 6 11.98 2.00 0.95
  tn

 2.55 

Galat 22 46.07 2.09 

  Total 35 132.05 3.77 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  2,86% 
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Lampiran 8.  Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

-------------------------------- (cm) -------------------------------- 

P0K0 18.60 16.23 17.00 51.83 17.28 

P0K1 20.27 19.67 19.03 58.97 19.66 

P0K2 21.83 18.77 18.50 59.10 19.70 

P1K0 18.33 16.00 19.80 54.13 18.04 

P1K1 19.00 18.43 18.17 55.60 18.53 

P1K2 19.67 22.07 19.67 61.40 20.47 

P2K0 21.33 16.50 19.40 57.23 19.08 

P2K1 19.13 20.67 18.23 58.03 19.34 

P2K2 18.73 20.73 20.40 59.87 19.96 

P3K0 21.13 21.73 19.83 62.70 20.90 

P3K1 21.23 21.50 18.40 61.13 20.38 

P3K2 20.38 20.50 20.67 61.55 20.52 

Jumlah 239.64 232.80 229.10 701.54 

 Rataan   19.97 19.40 19.09 

 

19.49 

 

Lampiran 9.  Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 4.77 2.38 1.24
 tn

 3.44 

Perlakuan 11 39.47 3.59 1.87
 tn

 2.26 

P 3 16.45 5.48 2.85
 tn

 3.05 

Linier 1 7.95 7.95 4.13
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 1.69 1.69 0.88
 tn

 4.30 

Kubik 1 0.05 0.05 0.03
 tn

 4.30 

K 2 10.69 5.34 2.78
 tn

 3.44 

Linier 1 5.34 5.34 2.78
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00
 tn

 4.30 

Interaksi 6 12.34 2.06 1.07
 tn

 2.55 

Galat 22 42.30 1.92 

  Total 35 141.05 4.03 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  3,18% 
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Lampiran 10.  Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

------------------------------ (helai) ------------------------------ 

P0K0 4.00 5.00 3.67 12.67 4.22 

P0K1 4.67 5.00 4.67 14.33 4.78 

P0K2 4.00 4.67 4.67 13.33 4.44 

P1K0 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00 

P1K1 5.33 4.67 5.00 15.00 5.00 

P1K2 4.33 5.00 4.33 13.67 4.56 

P2K0 4.33 5.00 5.00 14.33 4.78 

P2K1 5.00 4.33 5.00 14.33 4.78 

P2K2 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00 

P3K0 4.67 5.00 4.67 14.33 4.78 

P3K1 4.67 5.00 4.67 14.33 4.78 

P3K2 5.00 4.67 5.33 15.00 5.00 

Jumlah 56.00 58.33 57.00 171.33 

 Rataan   4.67 4.86 4.75 

 

4.76 

 

Lampiran 11.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 

2 MST 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 0.23 0.11 0.97
 tn

 3.44 

Perlakuan 11 1.99 0.18 1.54
 tn

 2.26 

P 3 0.93 0.31 2.63
 tn

 3.05 

Linier 1 0.42 0.42 3.54
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.23 0.23 1.97
 tn

 4.30 

Kubik 1 0.05 0.05 0.39
 tn

 4.30 

K 2 0.12 0.06 0.50
 tn

 3.44 

Linier 1 0.02 0.02 0.21
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.13 0.13 1.12
 tn

 4.30 

Interaksi 6 0.94 0.16 1.34
 tn

 2.55 

Galat 22 2.59 0.12 

  Total 35 7.64 0.22 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  6,36% 
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Lampiran 12.  Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

------------------------------ (helai) ------------------------------- 

P0K0 5.33 6.00 6.00 17.33 5.78 

P0K1 6.33 6.67 6.33 19.33 6.44 

P0K2 5.67 6.33 6.00 18.00 6.00 

P1K0 6.33 6.00 6.33 18.67 6.22 

P1K1 6.33 6.00 6.00 18.33 6.11 

P1K2 6.00 7.00 5.67 18.67 6.22 

P2K0 6.00 6.33 6.33 18.67 6.22 

P2K1 6.00 6.00 7.00 19.00 6.33 

P2K2 6.33 6.00 6.67 19.00 6.33 

P3K0 6.33 6.00 6.00 18.33 6.11 

P3K1 5.67 6.33 6.33 18.33 6.11 

P3K2 6.33 6.67 7.33 20.33 6.78 

Jumlah 72.67 75.33 76.00 224.00 

 Rataan   6.06 6.28 6.33 

 

6.22 

 

Lampiran 13.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 

4 MST 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 0.52 0.26 1.88
 tn

 3.44 

Perlakuan 11 2.00 0.18 1.32
 tn

 2.26 

P 3 0.37 0.12 0.89
 tn

 3.05 

Linier 1 0.27 0.27 1.93
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.01 0.01 0.07
 tn

 4.30 

Kubik 1 0.00 0.00 0.01
 tn

 4.30 

K 2 0.39 0.19 1.41
 tn

 3.44 

Linier 1 0.50 0.50 3.62
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.13
 tn

 4.30 

Interaksi 6 1.24 0.21 1.50
 tn

 2.55 

Galat 22 3.04 0.14 

  Total 35 8.35 0.24 

  Keterangan : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  6,71% 
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Lampiran 14.  Rataan Jumlah Daun Umur Tanaman Bawang Merah 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

------------------------------ (helai) ------------------------------ 

P0K0 6.67 7.00 7.33 21.00 7.00 

P0K1 8.00 7.67 8.00 23.67 7.89 

P0K2 7.33 7.67 8.00 23.00 7.67 

P1K0 8.00 7.00 7.67 22.67 7.56 

P1K1 7.33 7.67 7.33 22.33 7.44 

P1K2 7.00 9.00 8.00 24.00 8.00 

P2K0 7.67 8.00 7.67 23.33 7.78 

P2K1 7.33 7.00 8.00 22.33 7.44 

P2K2 7.67 7.00 8.33 23.00 7.67 

P3K0 7.67 8.67 9.00 25.34 8.45 

P3K1 11.00 7.67 8.33 27.00 9.00 

P3K2 10.00 9.33 9.00 28.33 9.44 

Jumlah 95.67 93.67 96.67 286.00 

 Rataan   7.97 7.81 8.06 

 

7.94 

 

Lampiran 15.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Umur 

6 MST 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 0.39 0.19 0.36
 tn

 3.44 

Perlakuan 11 16.04 1.46 2.69
 tn

 2.26 

P 3 12.56 4.19 7.74 * 3.05 

Linier 1 6.23 6.23 11.51 * 4.30 

Kuadratik 1 2.37 2.37 4.38
 tn

 4.30 

Kubik 1 0.82 0.82 1.51
 tn

 4.30 

K 2 1.50 0.75 1.38
 tn

 3.44 

Linier 1 2.00 2.00 3.69
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00
 tn

 4.30 

Interaksi 6 1.98 0.33 2.44
 tn

 2.55 

Galat 22 11.91 0.54 

  Total 35 55.80 1.59 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  3,83% 
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Lampiran 16.  Rataan Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah per Plot 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 
------------------------------ (buah) ------------------------------- 

P0K0 26.00 23.00 21.00 70.00 23.33 

P0K1 25.00 17.00 22.00 64.00 21.33 

P0K2 28.00 22.00 21.00 71.00 23.67 

P1K0 22.00 24.00 23.00 69.00 23.00 

P1K1 30.00 23.00 28.00 81.00 27.00 

P1K2 34.00 30.00 20.00 84.00 28.00 

P2K0 27.00 26.00 29.00 82.00 27.33 

P2K1 25.00 25.00 28.00 78.00 26.00 

P2K2 25.00 29.00 25.00 79.00 26.33 

P3K0 25.00 28.00 30.00 83.00 27.67 

P3K1 30.00 28.00 28.00 86.00 28.67 

P3K2 29.00 30.00 29.00 88.00 29.33 

Jumlah 326.00 305.00 304.00 935.00 

 Rataan   27.17 25.42 25.33 

 

25.97 

 

Lampiran 17.  Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi Tanaman Bawang Merah per 

Plot 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 25.72 12.86 1.30 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 213.64 19.42 1.96
 tn

 2.26 

P 3 154.97 51.66 5.22 * 3.05 

Linier 1 108.00 108.00 10.92 * 4.30 

Kuadratik 1 2.52 2.52 0.25
 tn

 4.30 

Kubik 1 5.70 5.70 0.58
 tn

 4.30 

K 2 14.39 7.19 0.73
 tn

 3.44 

Linier 1 18.00 18.00 1.82
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 1.19 1.19 0.12
 tn

 4.30 

Interaksi 6 44.28 7.38 0.75
 tn

 2.55 

Galat 22 217.61 9.89 

  Total 35 806.03 23.03 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  1,62% 
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Lampiran 18.  Rataan Bobot Umbi Tanaman Bawang Merah per Plot 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

P0K0 85.65 100.00 126.15 311.80 103.93 

P0K1 144.00 154.65 188.35 487.00 162.33 

P0K2 160.65 174.15 89.15 423.95 141.32 

P1K0 156.00 210.00 147.65 513.65 171.22 

P1K1 158.00 89.85 103.65 351.50 117.17 

P1K2 127.85 193.15 142.35 463.35 154.45 

P2K0 138.35 105.35 109.50 353.20 117.73 

P2K1 104.00 164.85 207.00 475.85 158.62 

P2K2 165.85 211.65 184.65 562.15 187.38 

P3K0 167.50 164.85 105.65 438.00 146.00 

P3K1 162.65 172.00 120.50 455.15 151.72 

P3K2 167.85 167.15 151.15 486.15 162.05 

Jumlah 1738.35 1907.65 1675.75 5321.75 
 Rataan   144.86 158.97 139.65 

 

147.83 

 

Lampiran 19.  Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi Tanaman Bawang Merah per 

Plot 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Block 2 2398.86 1199.43 1.19 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 19553.94 1777.63 1.77
 tn

 2.26 

P 3 1964.44 654.81 0.65
 tn

 3.05 

Linier 1 1180.82 1180.82 1.17
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 288.37 288.37 0.29
 tn

 4.30 

Kubik 1 4.15 4.15 0.00
 tn

 4.30 

K 2 4241.15 2120.58 2.11
 tn

 3.44 

Linier 1 2119.36 2119.36 2.11
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 3.25 3.25 0.00
 tn

 4.30 

Interaksi 6 13348.34 2224.72 2.21
 tn

 2.55 

Galat 22 22127.23 1005.78 

  
Total 35 67229.90 1920.85 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  0,38% 
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Lampiran 20.  Rataan Bobot Umbi Tanaman Bawang Merah per Rumpun 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 

--------------------------------- (g) --------------------------------- 

P0K0 17.13 20.00 25.23 62.37 20.79 

P0K1 28.80 30.93 37.67 97.40 32.47 

P0K2 32.13 34.83 17.83 84.80 28.27 

P1K0 31.20 42.00 29.53 102.73 34.24 

P1K1 31.60 17.97 20.73 70.30 23.43 

P1K2 25.57 38.63 28.47 92.67 30.89 

P2K0 27.67 21.07 21.90 70.63 23.54 

P2K1 20.80 32.97 41.40 95.17 31.72 

P2K2 33.17 42.33 36.93 112.43 37.48 

P3K0 33.50 32.97 21.13 87.60 29.20 

P3K1 32.53 34.40 24.10 91.03 30.34 

P3K2 33.57 33.43 30.23 97.23 32.41 

Jumlah 347.67 381.53 335.17 1064.37 

 Rataan   28.97 31.79 27.93 

 

29.57 

 

Lampiran 21.  Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi Tanaman Bawang Merah per   

Rumpun 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

α = 0.05 

Blok 2 95.92 47.96 1.19 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 782.18 71.11 1.77
 tn

 2.26 

P 3 78.49 26.16 0.65
 tn

 3.05 

Linier 1 47.20 47.20 1.17
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 11.51 11.51 0.29
 tn

 4.30 

Kubik 1 0.17 0.17 0.00
 tn

 4.30 

K 2 169.70 84.85 2.11
 tn

 3.44 

Linier 1 84.80 84.80 2.11
 tn

 4.30 

Kuadratik 1 0.13 0.13 0.00
 tn

 4.30 

Interaksi 6 533.98 89.00 2.21
 tn

 2.55 

Galat 22 885.13 40.23 

  Total 35 2689.22 76.83 

  Keterangan  : * :  nyata 

  tn :  tidak nyata 

  KK :  0,85% 
 


